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KATA PENGANTAR 

 

Syukur alhamdulillah penulis haturkan kepada 

Allah Swt. yang senantiasa melimpahkan karunia dan 

berkah-Nya sehingga penulis mampu merampungkan 

karya ini tepat pada waktunya, sehingga penulis dapat 

menghadirkannya dihadapan para pembaca. Kemudian, 

tak lupa shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah 

limpahkan kepada Nabi Muhammad Saw., para sahabat, 

dan ahli keluarganya yang mulia. 

Entrepreneurship adalah salah satu konsep yang 

memiliki peran penting dalam dunia bisnis dan ekonomi. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan 

perubahan yang semakin cepat, entrepreneurship 

menjadi semakin relevan dan esensial dalam 

menciptakan inovasi, pertumbuhan ekonomi, serta 

penciptaan lapangan kerja. 

Teori Dasar Entrepreneurship membawa kita ke 

dalam dunia yang penuh dengan semangat 

kewirausahaan, di mana individu-individu berani 

mengambil risiko untuk mengubah ide-ide menjadi 

kenyataan, menciptakan nilai tambah, dan 

menginspirasi perubahan. Buku ini akan membahas 

berbagai aspek penting yang terkait dengan 
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entrepreneurship, seperti konsep dasar, proses 

berwirausaha, peran inovasi, pengelolaan risiko, dan 

banyak lagi. 

Dalam keperluan itulah, buku Teori Dasar 

Entrepreneurship ini sengaja penulis hadirkan untuk 

pembaca. Tujuan buku ini adalah sebagai panduan bagi 

setiap orang yang ingin mempelajari dan memperdalam 

ilmu pengetahuan.  

Penulis menyampaikan terima kasih yang tak 

terhingga bagi semua pihak yang telah berpartisipasi. 

Terakhir seperti kata pepatah bahwa” Tiada Gading Yang 

Tak Retak” maka penulisan buku ini juga jauh dari kata 

sempurna, oleh karena itu penulis sangat berterima 

kasih apabila ada saran dan masukkan yang dapat 

diberikan guna menyempurnakan buku ini di kemudian 

hari. 

 

………, Agustus 2023 

 

 Penulis  
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BAB I 

KONSEP DASAR KEWIRAUSAHAAN 

 

 

1.1. Definisi Kewirausahaan 

Kewirausahaan adalah proses menciptakan, 

mengembangkan, dan mengelola suatu usaha atau 

inisiatif bisnis dengan tujuan untuk menghasilkan 

keuntungan atau mencapai tujuan tertentu. Ini 

melibatkan identifikasi peluang, pengembangan ide 

bisnis, perencanaan, pembiayaan, pelaksanaan, dan 

manajemen operasional dari bisnis tersebut. 

Di samping aspek finansial, kewirausahaan juga 

mencakup berbagai komponen, seperti inovasi, 

kreativitas, pengambilan risiko, dan kemampuan untuk 

mengatasi tantangan yang mungkin muncul dalam 

menjalankan bisnis. Kewirausahaan dapat terjadi di 

berbagai konteks, termasuk bisnis start-up, bisnis 

keluarga, bisnis skala besar, maupun di dalam organisasi 

yang lebih besar dalam bentuk inovasi dan 

pengembangan produk atau layanan baru. 

Seseorang yang terlibat dalam kewirausahaan 

dikenal sebagai wirausaha atau pengusaha. Wirausaha 

adalah individu yang memiliki semangat berusaha, 

ketekunan, dan kemampuan untuk melihat peluang 
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BAB II 

MENENTUKAN PELUANG USAHA 

 

 

2.1. Perbedaan Peluang dan Ide Usaha 

Peluang usaha adalah kesempatan atau kemampuan 

untuk mendapatkan laba dengan menjual produk atau 

layanan kepada pelanggan. Peluang bisnis dapat muncul 

dari berbagai sumber, seperti kebutuhan masyarakat 

yang belum terpenuhi, perubahan teknologi, atau 

kebijakan pemerintah yang baru. Peluang usaha sama 

dengan konsep usaha yang terbukti, perbedaan utama 

antara konsep usaha dan peluang usaha adalah Anda 

dapat menjual peluang usaha, tetapi Anda tidak dapat 

menjual konsep usaha (Suarna et al., 2022) 

Sebelum memulai bisnis, perlu meneliti terlebih 

dahulu apa itu ide dan peluang bisnis (Pratama, 2022) 

menerangkan perbedaan antara ide bisnis dan peluang 

yang perlu dipahami. Meskipun istilah ini sering 

digunakan secara bergantian, sebenarnya ada 

perbedaan besar antara ide dan peluang bisnis. 

Sederhananya, ide bisnis adalah konsep yang 

menghasilkan uang, dan peluang adalah konsep yang 

sudah terbukti. Memahami perbedaan antara ide dan 

peluang penting untuk menghindari pemborosan 



Teori Dasar Entrepreneurship | 29 

BAB III 

MODEL PERENCANAAN BISNIS 

 

 

3.1. Ringkasan Eksekutif  

Ringkasan eksekutif adalah bagian penting dari 

perencanaan bisnis yang berfungsi sebagai ikhtisar atau 

ringkasan singkat dari seluruh dokumen perencanaan 

bisnis. Ini adalah salah satu bagian pertama yang dibaca 

oleh pembaca, termasuk investor, pemberi pinjaman, 

atau mitra potensial, sehingga harus menarik perhatian 

dan memberikan gambaran umum yang kuat tentang 

bisnis. Di dalam ringkasan eksekutif, biasanya akan 

menemukan tiga komponen utama: 

1. Ikhtisar Bisnis: 

Ini adalah deskripsi singkat tentang bisnis. Ini 

mencakup jenis bisnis, industri, produk atau 

layanan yang di tawarkan, dan bagaimana 

berencana untuk membedakan diri dari pesaing. 

Ikhtisar ini harus menjawab pertanyaan dasar 

tentang bisnis sehingga pembaca bisa 

memahaminya dengan cepat. 

2. Tujuan Perencanaan Bisnis: 

Bagian ini menjelaskan tujuan utama dari 

perencanaan bisnis. Tujuan-tujuan ini dapat 
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BAB IV 

SUMBER DAYA MANUSIA 

 

 

4.1. Peran Sumber Daya Manusia 

Peran Sumber Daya Manusia (SDM) dalam sebuah 

organisasi sangat penting untuk mengelola, 

mengembangkan, dan mempertahankan tenaga kerja 

yang efisien dan produktif. Berikut penjelasan mengenai 

tiga peran utama SDM: 

1. Manajemen Personalia 

Manajemen Personalia merupakan peran SDM 

yang berkaitan dengan pengelolaan administrasi 

karyawan dalam organisasi. Ini mencakup 

aktivitas seperti pemeliharaan data karyawan, 

penggajian, administrasi kehadiran, dan 

pemantauan kinerja karyawan. Tujuan utama 

dari manajemen personalia adalah memastikan 

bahwa semua kebutuhan administratif 

terpenuhi dengan baik, sehingga karyawan dapat 

fokus pada tugas-tugas mereka. Manajemen 

personalia juga terkait dengan penegakan 

peraturan dan kebijakan internal perusahaan. 

2. Pengembangan Karyawan 
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BAB V 

PENGEMBANGAN PRODUK LAYANAN 

 

 

Dalam konteks bisnis modern yang semakin 

kompetitif dan dinamis, pengembangan produk layanan 

memiliki peran yang sangat penting. Produk layanan 

telah menjadi inti dari strategi bisnis di berbagai sektor 

industri, karena mereka tidak hanya menawarkan solusi 

praktis bagi pelanggan, tetapi juga menciptakan 

pengalaman yang lebih mendalam.  

Bisnis modern telah berubah dari sekadar menjual 

produk fisik menjadi menyediakan pengalaman holistik 

kepada pelanggan. Dalam lingkungan yang penuh 

dengan opsi dan persaingan, pelanggan tidak hanya 

mencari produk yang fungsional, tetapi juga produk yang 

menyentuh emosi dan memenuhi kebutuhan mereka 

dengan cara yang lebih mendalam. Ini mendorong 

perusahaan untuk mengembangkan produk layanan 

yang lebih terintegrasi dengan kebutuhan dan gaya 

hidup pelanggan. 

Pengembangan produk layanan juga 

memungkinkan perusahaan untuk lebih responsif 

terhadap perubahan pasar dan tren yang cepat berubah. 

Dengan lebih mudahnya pengujian, iterasi, dan 
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BAB VI 

MODEL STRATEGI PEMASARAN 

 

 

6.1. Tujuan Pemasaran 

Tujuan pemasaran adalah hasil yang ingin dicapai 

oleh suatu organisasi atau perusahaan melalui upaya 

pemasaran yang dilakukan. Tujuan-tujuan ini membantu 

perusahaan mengarahkan upaya mereka untuk 

mencapai keberhasilan dan pertumbuhan dalam pasar. 

Beberapa contoh tujuan pemasaran yang umum 

termasuk: 

1. Meningkatkan Penjualan: Salah satu tujuan 

pemasaran yang paling umum adalah 

meningkatkan volume penjualan produk atau 

layanan. Ini dapat diukur dalam bentuk 

peningkatan angka penjualan, unit terjual, atau 

pendapatan. 

2. Meningkatkan Pangsa Pasar: Perusahaan dapat 

berusaha untuk meningkatkan pangsa pasar 

mereka dengan cara mengambil bagian yang 

lebih besar dalam pasar yang ada atau memasuki 

pasar baru. 

3. Peningkatan Kesadaran Merek: Meningkatkan 

kesadaran merek adalah tujuan penting dalam 
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BAB VII 

PENGELOLAAN OPERASIONAL 

 

 

7.1. Definisi Pengelolaan Operasional 

Pengelolaan adalah terjemahan dari "management" 

yang kemudian menjadi "manajemen" dalam bahasa 

Indonesia. Manajemen adalah proses untuk mencapai 

tujuan melalui perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian.  (Suawa et al., 2021). 

Sedangkan operasi adalah bagian dari organisasi bisnis 

yang bertanggung jawab untuk memproduksi barang 

dan/atau jasa (Stevenson, 2021). Manajemen 

operasional telah mengalami tiga tahapan teoretik dan 

pada setiap tahapannya memiliki nama yang khas. 

Manajemen operasional telah mengalami tiga tahap 

teoretik yaitu awalnya dikenal Manajemen Pabrik 

(Manufacturing Management), kemudian Manajamen 

Produksi (Production Management), dan terakhir 

Manajemen Operasional (Operations Management) (Faiq 

et al., 2021). 

Manajemen operasional adalah cara yang dilakukan 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

dimilikinya agar dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 

operasional perusahaan hingga mendapatkan kinerja 
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perusahaan yang bermutu dalam proses pembentukan 

produk (Mariani, 2022). Definisi dari Heizer et al. (2020) 

menjelaskan manajemen operasi sebagai kegiatan yang 

berhubungan dengan penciptaan barang dan jasa 

melalui transformasi input menjadi keluaran. Selain itu, 

manajemen operasi adalah pengelolaan sistem atau 

rangkaian proses yang bertujuan untuk menciptakan 

produk atau menyediakan layanan (Stevenson, 2021). 

Wolniak (2020) lebih lanjut mendefinisikan manajemen 

operasi sebagai perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan pengendalian semua sumber 

daya yang dibutuhkan untuk memproduksi barang dan 

jasa perusahaan, yang melibatkan sumber daya manusia, 

peralatan, teknologi, informasi, dan semua sumber daya 

lain yang dibutuhkan dalam produksi barang dan jasa. 

 

Gambar 1. Manajemen Operasional 

Sumber: Bayraktar et al. (2007) 
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Bayraktar et al. (2007) menjelaskan manajemen 

operasional adalah pengelolaan proses transformasi 

sistemik untuk mengubah serangkaian masukan (input) 

menjadi keluaran (output). Input tersebut meliputi 

tenaga kerja, peralatan, bahan mentah, informasi dan 

sumber daya modal lainnya, sedangkan outputnya 

berupa barang dan jasa. Pelanggan dapat berpartisipasi 

untuk menentukan persyaratan barang dan jasa akhir 

dalam hal biaya, kualitas, dan variabilitas. Umpan balik 

mengenai produk dan layanan dapat diterima dari pasar 

dan pusat layanan. Dalam lingkungan ini, manajemen 

operasional berfungsi sebagai proses perbaikan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas, 

produktivitas, dan kepuasan pelanggan. Manajemen 

operasional merupakan bagian yang sangat penting dari 

manajemen saat ini terutama di perusahaan industri 

(Wolniak, 2019). Manajemen operasional bagian 

mendasar dari setiap organisasi dan memainkan peran 

penting dalam keberhasilan organisasi yang menjadi 

ranah bidang manajemen berkaitan dengan penciptaan 

barang atau jasa perusahaan sehingga kepentingan serta 

kompleksitasnya relevan bagi beragam jenis  organisasi 

mulai dari manufaktur, ritel, hingga jasa (Manikas et al., 

2019). Manajemen operasional sangat penting bagi 

organisasi mana pun karena hanya melalui keberhasilan 



114 | Teori Dasar Entrepreneurship 

pengelolaan sumber daya manusia, modal, dan material 

maka organisasi dapat mencapai tujuannya (Bayraktar 

et al., 2007). 

Wolniak (2019) menjelaskan individu yang terlibat 

dalam pelaksanaan operasional di dalam perusahaan 

dikenal sebagai manajer operasi. Manajer operasi 

merupakan elemen penting dalam sistem ini, dan 

memiliki tanggung jawab utama dalam proses 

pembuatan produk atau pemberian layanan. Tugas-

tugas yang umumnya dilakukan oleh manajer operasi 

yaitu menyusun rencana anggaran program, 

memfasilitasi pelaksanaan program di seluruh 

organisasi, mengelola persediaan, mengoordinasikan 

logistik, melakukan wawancara dengan calon karyawan 

dan mengawasi staf. Selain itu, tugas manajer operasi 

yang berhubungan dengan perencanaan (planning) 

meliputi kapasitas, lokasi, produk dan layanan, membuat 

atau membeli, tata letak, proyek, dan penjadwalan; 

pengendalian (controlling) meliputi pengendalian 

persediaan dan pengendalian kualitas; pengorganisasian 

(organizing) meliputi tingkat sentralisasi dan 

subkontrak; kepegawaian (staffing) meliputi 

perekrutan, pemutusan hubungan kerja, dan 

penggunaan lembur; serta pengarahan (directing) 
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meliputi rencana insentif, penerbitan perintah kerja, dan 

penugasan kerja). 

 

7.2. Ruang Lingkup dan Fungsi Utama Pengelolaan 

Operasional 

Pengelolaan operasional berperan dalam proses 

transformasi, mengubah bahan baku menjadi produk 

atau layanan. Ini adalah elemen krusial dalam struktur 

organisasi. Oleh karena itu, peran ini memiliki 

keterkaitan langsung dengan keputusan dan aktivitas 

yang berkaitan dengan desain dan pengiriman produk, 

yang dapat menimbulkan tantangan. Desain dan 

manajemen operasional berpengaruh besar pada 

penggunaan sumber daya material dalam produksi dan 

pelayanan pelanggan. Perusahaan perlu memastikan 

persediaan mencukupi untuk pengiriman kepada 

pelanggan dan agar produk sesuai dengan harapan 

pelanggan. Karakteristik fungsi utama pengelolaan 

operasional menurut Wolniak (2020) diantaranya 

meliputi: 

a) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan mencakup pemilihan lokasi usaha 

dan penjadwalan proses produksi. Lokasi sangat 

berpengaruh pada kesuksesan bisnis, terutama 

saat perusahaan membangun atau 
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mengembangkan keberadaannya di wilayah 

baru. Faktor yang perlu dipertimbangkan 

meliputi kedekatan dengan pasar, ketersediaan 

bahan baku, tenaga kerja, dan fasilitas 

transportasi. 

b) Penjadwalan (Scheduling) 

Kegiatan operasional mencakup penjadwalan 

tahap produksi, yang melibatkan perencanaan 

dan pemantauan penggunaan tenaga kerja, 

mesin, dan bahan agar proses produksi berjalan 

lancar dan tepat waktu, seperti pembuatan 

mobil, buku, atau mencuci pakaian. 

c) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah kegiatan yang 

menetapkan struktur tugas dan wewenang. 

Manajer operasional menetapkan struktur 

peran, alur kerja, aktivitas yang diperlukan, serta 

wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai 

tujuan subsistem operasional. 

d) Pembelian (Purchasing) 

Dalam operasi bisnis, perusahaan memerlukan 

pasokan bahan baku untuk memproduksi barang 

atau menyediakan layanan. Perusahaan juga 

harus mempersiapkan mesin, peralatan kantor, 

dan perlengkapan lain yang diperlukan dalam 
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aktivitasnya. Pengadaan bahan baku, mesin, dan 

perlengkapan termasuk dalam aspek pembelian 

dalam proses produksi, yang melibatkan upaya 

untuk memperoleh penawaran terbaik. Individu 

yang bertanggung jawab atas pembelian harus 

membuat keputusan mengenai apa yang akan 

dibeli, dari pihak mana, dan dengan harga 

berapa. 

e) Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian adalah upaya untuk memastikan 

bahwa kinerja sesuai dengan rencana. Dalam 

mencapai tujuan dalam operasi, manajer 

operasional harus mengawasi hasil aktual dan 

membandingkannya dengan rencana yang telah 

ditetapkan, dengan penekanan pada biaya, 

kualitas, dan jadwal. 

f) Pengendalian Kualitas (Quality Control) 

Pengendalian kualitas adalah inspeksi produk 

untuk memastikan kualitasnya. Ini melibatkan 

pemantauan kesegaran, kekuatan, desain, 

keamanan, standar industri, dan faktor lainnya. 

Sistem pengendalian kualitas dapat berupa 

proses sederhana seperti pengujian sebagian 

produk dari seribu yang diproduksi, atau 
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pengujian setiap produk setelah produksi 

selesai. 

g) Pengendalian Persediaan (Inventory Control) 

Banyak produsen dan bisnis jasa, termasuk 

binatu, memerlukan stok bahan produksi atau 

layanan. Supermarket juga menyimpan produk 

jadi, tetapi ini dapat meningkatkan biaya karena 

mengikat modal. Keputusan tentang jumlah 

persediaan harus mempertimbangkan biaya lain. 

Jika diperkirakan harga bahan baku akan naik, 

perusahaan bisa menyimpan lebih banyak stok 

sekarang. Beberapa perusahaan memanfaatkan 

diskon pemesanan besar dari pemasok daripada 

biaya pengelolaan persediaan besar. 

 

Gambar 2. Kegiatan dalam Pengelolaan Operasional 

Sumber: Sodhi et al. (2013) dan Wolniak (2019) 
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Sedangkan menurut Wolniak (2019) dan Sodhi et al. 

(2013) kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam fungsi 

pengeloaan operasional dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Lokasi fasilitas yaitu memilih lokasi yang sesuai 

untuk produksi. 

b) Tata letak pabrik dan penanganan material 

yaitu memutuskan mesin, peralatan, dan 

perangkat yang diperlukan yang dapat 

menghasilkan produksi yang efektif dan 

diinginkan dengan cara yang paling ekonomis. 

Persiapan tata letak rencana untuk 

pembentukan mesin dalam urutan yang 

diperlukan. Penyimpanan material dan 

penanganannya dengan cara yang paling efektif 

untuk menghindari pemborosan dan pengiriman 

ke pusat-pusat kerja sesuai kebutuhan. 

c) Desain produk yaitu merancang produk dan 

menyusun ide tentang produksi. 

d) Desain proses yaitu penentuan proses produksi 

yang paling relevan dan efisien dalam keadaan 

tertentu. 

e) Pengendalian dan perencanaan produksi 

yaitu merencanakan produksi dan berbagai 

aspeknya, bagaimana, kapan, dan di mana 
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memproduksi produk tertentu atau 

perakitannya akan dilakukan. 

f) Pengendalian kualitas yaitu mengontrol 

produksi dan memastikan kualitas dengan 

menetapkan titik pemeriksaan dan melakukan 

pengukuran berkala terhadap kinerja saat ini. 

g) Manajemen material yaitu mengelola 

persediaan bahan baku, barang setengah jadi dan 

barang jadi sedemikian rupa sehingga tidak ada 

uang yang berlebihan yang dapat menghalangi 

operasi non-produktif maupun material yang 

dibutuhkan. 

h) Manajemen pemeliharaan yaitu menganalisis 

penyimpangan dan merumuskan langkah-

langkah perbaikan agar tetap berada di jalur 

yang sesuai dengan kualitas yang direncanakan, 

jadwal waktu, dan jadwal biaya yang telah 

ditentukan. 

 

7.3. Perbedaan Operasional Manufaktur dan Jasa 

Terdapat perbedaan operasional yang signifikan 

antara organisasi Manufaktur dan Penyedia Jasa. 

Organisasi dalam bidang manufaktur bertanggung jawab 

untuk memproduksi, merakit, menguji, dan 

mendistribusikan produk, biasanya dengan sedikit atau 
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bahkan tanpa interaksi langsung dengan pelanggan atau 

konsumen. Contoh dari jenis organisasi manufaktur ini 

mencakup pembuatan mobil, peralatan elektronik, serta 

platform sistem informasi. Sebaliknya, organisasi yang 

berfokus sebagai Penyedia Jasa berinteraksi secara 

langsung dengan pelanggan akhir atau konsumen, 

menyajikan produk dan layanan yang diintegrasikan 

dalam paket yang lengkap. Contoh-contoh organisasi 

Penyedia Jasa mencakup bidang Layanan Kesehatan, 

Teknologi Informasi, Help Desk, Dukungan Pelanggan, 

dan Pengembangan Perangkat Lunak. 

Berikut perbedaan model operasi yang lebih umum, 

dan fungsi-fungsi utama, serta menguraikan beberapa 

proses bisnis inti yang biasanya digunakan oleh 

organisasi manufaktur dan penyedia jasa (Burian & 

Maffei III, 2013): 

 Manufaktur Jasa 

Model 

Operasi 

- Model Klasik 

(Classical Model), 

mencakup operasi 

jalur perakitan, 

produksi massal, 

akuisisi bahan 

baku, 

pergudangan dan 

- Model Berfokus 

pada Pelanggan 

(Customer-Centric 

Model), yang 

mencakup 

layanan 

pelanggan, 

penetapan tingkat 
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distribusi. Model 

ini mengandalkan 

mekanisasi dan 

otomatisasi 

proses. 

- Model Lean (Lean 

Model), yang lebih 

baru dan lebih 

optimal dalam hal 

orang, proses, 

inovasi, dan 

teknologi. Ini 

mengurangi 

pemborosan, 

meningkatkan 

efisiensi, dan 

mengandalkan 

teknologi 

informasi untuk 

pengendalian 

inventaris, jadwal 

produksi, dan 

manajemen 

sumber daya. 

layanan, dan 

pengalaman 

pelanggan secara 

keseluruhan. 

Model ini 

mengandalkan 

umpan balik dan 

interaksi 

pelanggan, yang 

digunakan untuk 

meningkatkan 

operasi dan 

produk. 

- Model Berbasis 

Proyek (Project-

Based Model), di 

mana kelompok 

layanan kecil 

mendukung 

program, produk, 

atau proyek 

tertentu. Model ini 

sangat bergantung 

pada tim lintas 

fungsional dan 
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keterampilan 

serta integrasi 

yang erat antara 

orang, proses, dan 

teknologi 

Fungsi 

Utama 

Pembelian, 

pergudangan, 

fasilitas, operasi, 

dan teknik.  

Manajemen akun, 

manajemen 

layanan, dukungan 

teknis, manajemen 

material, dan 

operasi.  

Proses 

Inti 

Kontrak, proposal, 

pengiriman, 

penerimaan, 

penyimpanan, 

inventaris, 

penjadwalan, 

perakitan, 

pengujian, inspeksi, 

pemeliharaan, 

fasilitas, dan 

perencanaan 

kapasitas.  

Pemenuhan 

pesanan, perbaikan, 

pengembalian, 

pemeliharaan, 

teknik, 

perencanaan, 

pengiriman, 

penerimaan, 

inventaris, 

implementasi, 

integrasi, dan 

pengujian. 
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7.4. Kerangka Strategi Operasi 

Kerangka kerja strategi operasi yang diusulkan 

Burian & Maffei III (2013) berfokus pada model yang 

berpusat pada "fungsi" yang dapat diterapkan pada 

organisasi manufaktur dan jasa. Berikut merupakan 

kerangka kerja strategi operasi. 

 

Gambar 3. Kerangka Strategi Operasi 

Sumber: Burian & Maffei III (2013) 

a) Arah Bisnis (Business Direction) 

Visi, tujuan, dan strategi adalah dasar dan 

panduan organisasi dan harus berasal dari 

organisasi. Tanpa elemen-elemen ini, organisasi 

tidak memiliki tujuan atau target yang dapat 

dicapai. Visi berbeda dari misi dan memiliki titik 
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akhir. Tujuan adalah sasaran organisasi, dan 

strategi adalah cara mencapainya. 

b) Penawaran (Offerings) 

Penawaran adalah produk dan layanan yang 

dipasarkan oleh organisasi kepada pelanggan 

dan konsumen. Produk dan layanan perlu 

ditargetkan dan terkadang disesuaikan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Produk dan 

layanan tersebut juga dapat dibundel atau tidak 

dibundel untuk memberikan nilai yang lebih 

besar atau lebih baik kepada pasar. 

c) Sumber Daya (Resources) 

Fasilitas, orang, teknologi, organisasi, dan proses 

inti mendukung pengiriman produk dan layanan. 

Keseimbangan sumber daya yang tepat dan 

orang dengan pelatihan dan keterampilan yang 

sesuai yang memanfaatkan teknologi dan proses 

yang efisien adalah kunci bagi efektivitas dan 

efisiensi organisasi. 

d) Pembeda (Discriminators) 

Elemen kunci yang membedakan organisasi dari 

pesaingnya adalah biaya, fleksibilitas, kualitas, 

inovasi, dan kecepatan. Pembeda ini perlu 

dianalisis dengan cermat untuk memahami 
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bagaimana organisasi merespons pasar dan 

pelanggan. 
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BAB VIII 

MANAJEMEN KEUANGAN 

 

 

8.1. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan 

Dasar-dasar manajemen keuangan adalah prinsip-

prinsip dan konsep dasar yang digunakan dalam 

mengelola aspek keuangan dalam suatu organisasi, baik 

itu bisnis, organisasi nirlaba, atau individu. Ini mencakup 

pengelolaan sumber daya keuangan, pengambilan 

keputusan investasi, pembiayaan, dan manajemen risiko 

keuangan. Berikut adalah beberapa dasar-dasar 

manajemen keuangan yang penting: 

1. Pentingnya Manajemen Keuangan: Manajemen 

keuangan adalah bagian kunci dari pengelolaan 

suatu organisasi atau bisnis. Ini melibatkan 

pengelolaan sumber daya keuangan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Tujuan Manajemen Keuangan: Tujuan utama 

manajemen keuangan adalah untuk 

meningkatkan nilai perusahaan atau organisasi. 

Ini mencakup maksimisasi nilai pemegang 

saham dalam bisnis. 

3. Sumber Dana: Manajemen keuangan mencakup 

pengelolaan sumber daya keuangan yang 
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BAB IX 

TEKNOLOGI BISNIS 

 

 

9.1. Konsep Dasar Teknologi Bisnis 

Berikut penjelasan mengenai konsep dasar 

teknologi bisnis: 

1. Definisi dan Ruang Lingkup Teknologi Bisnis: 

a. Definisi 

Teknologi Bisnis merujuk pada penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

serta alat-alat digital untuk mendukung 

operasi, manajemen, dan pertumbuhan 

bisnis. Ini mencakup perangkat keras, 

perangkat lunak, jaringan, dan aplikasi yang 

digunakan dalam konteks bisnis. 

b. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup Teknologi Bisnis meliputi 

berbagai aspek, termasuk infrastruktur 

teknologi, analitika data, E-Commerce, cloud 

computing, dan aplikasi teknologi dalam 

berbagai fungsi bisnis seperti pemasaran, 

manajemen sumber daya manusia, dan 

operasi. 

2. Peran Teknologi dalam Dunia Bisnis: 
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BAB X 

ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB  

SOSIAL BISNIS 

 

 

10.1. Etika dan Tanggung Jawab Sosial Bisnis 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi, 

peran bisnis tidak lagi hanya berkutat pada aspek 

finansial semata, tetapi juga berkaitan dengan 

dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. Etika 

dan tanggung jawab sosial bisnis muncul sebagai respon 

terhadap tuntutan tersebut. Perusahaan-perusahaan 

kini diharapkan tidak hanya mencari keuntungan 

semata, tetapi juga menjalankan kegiatan bisnis dengan 

memperhatikan dampaknya terhadap berbagai pihak, 

seperti karyawan, pelanggan, masyarakat, dan 

lingkungan. 

Tujuan utama dari pembahasan ini adalah untuk 

mendalami konsep etika dan tanggung jawab sosial 

dalam konteks bisnis. Kami akan menjelaskan 

bagaimana nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial 

dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan bisnis, 

praktik pengelolaan sumber daya manusia, interaksi 

dengan lingkungan, serta hubungan dengan berbagai 
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